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ABSTRACT 

Gambaran tentang kondisi budaya bangsa dalam suatu lingkungan bisa tercermin dalam 
berbagai visual. Film Gung Ho menjadi salah satu visualisasi tentang bagaimana budaya 
bangsa itu berlaku dan berkembang. Refleksi tentang apa yang terjadi pada dekade 80-an 
pada bangsa Amerika dan Jepang menjadi topik utama dalam film ini. Benturan dua 
budaya kontras (barat dan timur) yang diwakili pekerja pabrik dari kedua bangsa tersebut 
menimbulkan berbagai konflik budaya dalam beberapa aspek. Skripsi ini secara khusus 
membahas tentang konflik budaya antara bangsa Amerika dan Jepang yang tercermin 
dalam film tersebut. Ini adalah tentang bagaimana konflik budaya itu bisa terjadi dan 
seperti apa konflik tersebut. Konflik budaya yang dibahas adalah pada tradisi dan 
kebiasaan, budaya etos kerja, dan nilai-nilai keluarga. Perbedaan itu membentuk dua 
identitas bangsa yang kontras. Untuk membedah bahasan tersebut, digunakan pendekatan 
unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik membahas mengenai Genre, Tema, 
Karakter, Plot, dan Setting. Hal itu dilengkapi dengan penggunaan aspek sinematografi 
untuk menjelaskan adegan-adegan film seperti suasana setting, ekspresi wajah, tingkah 
laku karakter, dan hal lain yang berkaitan. Kemudian, unsur ekstrinsik terdiri dari teori 
pendekatan sosio-budaya yang berisi teori konflik budaya dalam tradisi dan kebiasaan, 
etos kerja, dan nilai keluarga. Teori tentang identitas bangsa juga disertakan untuk 
mambahas mengenai keadaan kontras antara Amerika dan Jepang yang tergambar dari 
identitas mereka sebagai bangsa yang besar. Pada akhirnya, permasalahan yang terjadi 
dalam Gung Ho terjadi karena keadaan kultur yang sangat bertolakbelakang karena 
pihak-pihak yang berkonflik mewakili dua bangsa besar yang hidup dengan budaya dan 
pemikiran yang kuat mengenai identitasnya.   
 


